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3. DIGITASI ON SCREEN
A. Persiapan File
1. Pastikan data raster yang akan didigitasi telah melalui proses Geo

Referencing

Sebelum malakukan digitasi pada layar ArcMap@, terlebih dahulu

2.
dilakukan pembuatan file berupa feature / shapefile melelui Arc Catalog
&

3. Buka Arc Catalog, pilih folder penyimpanan peta digitasi, klik kanan >

New > Shapefile (format ArcView).

‘ File Edit View Go Tools Window Help
| o (co @ B2 X | % (2R & QS 02| N2
‘ Location:

JStyiesheel: [Feoc esRi o =

x| Contents | Preview | Metadata |

-

(3 Folder

G File Geodatabase

a Personal Geodatabase
<> Layer...

G Group Layer

Shapefile..

ID \maps‘bahan arcgis

TR T “ > m Il

-1 bahan arcgis
H Name

(] images
(1 Installer

=3 maps

@423 bahan arcgis

¢-(_] bahan pelatihan erda
o] base map

¢1-{_1] DAS Yogyakarta

Copy Ctrl+C
p Ctrl+V

X Delete

F2

‘ Toolbox

(3 Arcinfo Workspace
dBASE Table
INFO table...

Rename TP Coverage...
.c' Refresh @ Address Locator...

i Do
€\ Search...

Properties...

.03 FWI
0-1 HCV map
+-(_] Indonesia SHP
71 kalsel2009
7-( latihan envi
5.3 RADAR

0. skripsi

¢ titipan

00 zzzzzzzzzzzzz
Bl ntb

m |

o]

Creates a new shapefile

3. Sesuaikan name, feature type, dan spatial reference.

G New svapeic S e = area (polygon) &1
Name: INew_Shapeﬁle ' -
Feature Type: ]Poin! _V_] ' " garis ("nE/p0|Y|in8) —
-
~ Spatial Reference *Pglylir; ~ tlt'k Olnt -B
Description: au%gPoim I ( P )
Unknown Comdinat'&Ly’!'.wi‘fviéa-:‘rch
Untuk spatial reference > Description
System > Edit >
- Geographic Coordinate System >
< World > WGS 1984
! ~ |y atau
[iduktaze By - Projected Coordinate System >
™ Coordinates will contain M values. Used to store route data.
[ Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data. UTM > WGS 84 > WGS 1984 Zona
wilayah
oK | Cancel
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4. Untuk mengatur atribut, klik kanan pada Shapefile > Properties.

Shapefile Properties
E

| General | XY Coordinate System ~ Fields | Indexes |

Field Name Data Type -
— (]

) Object D (I
Shape Geometry Data type untuk besaran
id Long Integer seperti luas, keliling,
Kabupaten Text | A )
Luas “Double — ketinggian, dsb
Keliing Double s

Click any field to see its properties.

i~ Field Properties
[ Precision [0 [ ]
[ Scale [o ]

Import,..

To add a new field, type the name into an empty row in the Field Name column, dlick in
the Data Type column to choose the data type, then edit the Field Properties.

OK I Cancel | Spply |

5. Drag shapefile = menuju layer pada Arc Map, atau load data melalui Add
Data ¥ pada Arc Map .
2
6. Aktifkan editor pada toolbars, View > Toolbars > Editor atau klik iconué‘.

7. Pilih Editor > Start Editing.

’Editog" |~ Task

[ start Editing

Sketcth Property

Layer yang diedit Split

Tool sketsa

Select data Tipe pengeditan Menampilkan attribute data
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Tools Pembuat Sketsa
Tools sketsa, sering juga disebut Sketch Construction Tool terdiri atas:

- Intersection tool End point
Start point
Sketch tool ——» ‘? fr. <— Arc tool

Midpoint to0] g n/.} rﬂ -
Distance-Distance tool_>@fj€j- Q T: Trace tool L

Tangent Curve tool

. Direction-Distance tool
Endpoint Arc tool

Segment Vertex (node)

Sketch Construction Tool Sketch
Sketch tool

Digunakan untuk membuat fitur point dan digitasi feature poly line atau polygon.
Midpoint tool

Digunakan untuk mendapatkan titik tengah antara 2 titik yang di klik (titik awal
dan akhir)

Distance-Distance tool

Tool ini bekerja dengan memanfaatkan titik singgung antara 2 lingkaran yang
ditentukan jarak / radiusnya. Jika kedua lingkaran tersebut tidak bersinggungan,
maka tidak akan terdapat verteks yang dihasilkan oleh tool ini, sebaliknya akan
terdapat 2 titik singgung yang dapat dipilih. Untuk memasukkan nilai radius yang
akurat gunakan tombol “R”.

Intersection tool
Tool ini digunakan untuk menemukan titik singgung antara 2 garis.

Arc tool

Tool ini digunakan untuk membuat garis lengkungan yang membutuhkan 3
parameter vyaitu titik awal, titik tengah/poros dan titik akhir. Garis sketsa yang
terbentuk akan selalu melalui ketiga titik tersebut walaupun titik kedua (tengah)
tidak terlihat.

Endpoint Arc tool

Hampir sama dengan Arc tool, tapi parameter lengkungan kurvanya ditentukan
pada bagian akhir dan dapat menggunakan nilai tertentu dengan menggunakan
tombol “R”:

Tangent Curve tool

Tool ini membuat segmen yang berbentuk tangensial terhadap segmen
sebelumnya. Tool ini aktif jika telah ada segmen yang dibuat dengan

menggunakan tool lain.
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Trace tool

Digunakan untuk mengikuti bentuk fitur yang telah ada (tracing). Fitur yang akan
diikuti geometrinya harus terseleksi terlebih dahulu. Biasanya digunakan untuk
mengisi polygon yang berada di dalam / diantara polygons lainnya.

Jalur Trace
tools

/
>

Direction Distance tool

Tool ini digunakan untuk menentukan verteks berdasarkan 2 titik input. Satu titik
input memerlukan parameter sudut (bearing), sedangkan titik input yang lain
memerlukan parameter jarak. Salah satu contohnya adalah menentukan posisi
tiang listrik yang berjarak X meter dari sudut bangunan A dan memiliki sudut
arah sebesar 0 derajat dari titik perpotongan (interseksi) jalan. Gunakan tombol
“A” untuk memasukkan parameter sudut dan tombol “R” untuk parameter Jari-

jari lingkaran secara tepat (MCRP Project, 2005).
B. Digitasi garis

I [ — Endpoint  Ctrl+F5

Snap To Feature Ctrl-F6
“. Midpoint  Ctrl+F7

Edge Ctrl+F8

e
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Untuk mengakhiri digitasi, klik dua kali pada kursor atau tekan tombol F2
dari keyboard. Biasanya untuk feature berupa garis memiliki percabangan seperti
sungai, dan jalan. Untuk membuat percabangan tersebut, bisa menggunakan
shapping yang terdapat pada layar dengan cara:
klik kanan di dekat garis -> Snap to Feature :

= End point (Ujung garis)
=> Vertex (vertex terdekat)
= Midpoint (tengah garis)
= Edge (tepi)
maka akan secara otomatis, kursor yang kita dekatkan akan menempel pada

garis (vertex yang dituju).

Endpoint  Ctl+F5 |
t Vertex Ctrl+F6
Midpoint  Ctrl+F7

Edge Ctrl+F8

Untuk mengakhiri sebuah polygon / polyline, klik dua kali atau tekan
tombol F2 pada keyboard. Setiap selesai mengedit, jangan lupa melakukan

penyimpanan melalui Editor > Stop Editing > Save.
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Terdapat 2 cara snapping, salah satunya lagi yaitu langsung dari Editor ->
Snaping, maka akan muncul box Snapping Environment.

‘VEditOI_'" | @j Task:
s o -
~ W7 Stop Editing 0

-

By Save Edits
Move...
Snapping Environment |E]
p éuffer... b || Laver | Vertec| Edge | End
bl New Shapefile
A/ Copy Parallel...
< | " | »
Merge... 1
2 -V Edit Sketch
Union ol @[] Raster
Intersect =[] Topology Elements
. [ Topology nodes
~ B D Miscellaneous
More Editing Tools  » + [ Survey Points
)
Snapping...
Options...

Kesalahan Pada Digitasi Garis

Biasanya terdapat 2 kesalahan dalam pembuatan atau digitasi garis, yaitu:

» Over shoot

Kesalahan ini terjadi biasanya karena terdapat dua garis yang tidak terhubung,
tapi saling berpotongan.

» Under shoot

Kesalahan ini terjadi karena terdapat dua garis yang tidak saling terhubung.
Overshoot Undershoot

Kita dapat mengedit kesalahan tersebut dengan tools Advanced Editing
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Advanced Editing =

@A+ AR 0 o]
v Y v v Y v v v v ¥
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1. Copy feature tools

Membuat salinan data yang terseleksi di dalam layer yang sedang aktif / diedit.
2. Fillet tools

Membuat kurva / bentuk sudut yang melengkung diantara 2 garis

3. Extend tools

Menghubungkan satu garis ke garis yang lain

4. Trim tools

Memotong garis yang berpotongan dengan garis lain

5. Line intersection tools

Intersek / memotong garis yang berpotongn dengan garis lain melalui jalur.
6. Explode Multi part feature tools

Memisahkan multi part feature menjadi features terpisah (un-merge)

7. Generalize tools

Menyederhanakan feature

8. Smooth tools

Memperhalus bentuk feature yang terseleksi

9. Rectangle tools

Mengambar objek persegi

10. Circle tools

Menggambar objek lingkaran
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C. Digitasi Polygon

1. Buat Shapefile dari ArcCatalog | #

Digitasi on Screen |27

p—

roperties WD e T A W 0 [t
Create Mew Shapefile m Shapefile Properties ™ —
General | XY Coordinate System  Fields | Indexes I

Name: IEEh Field Name Data Type -

FID Object I [
Feature Type: IF‘orygon LI Shape Geometry

d Long Integer

Land_cover Text

— Spatial Reference

Description:

| Projected Coordinate System: s
| Name: WG5_1384_UTM_Zone_505

Geographic Coordinate System:
MName: GCS_WGS_1984

Short Integer
Long Integer
Float

Double

Text

Date

Click any field to see its properties.

[~ Field Properties

|
|
= |
i 3 M
W
. W
. ; . M To add a new field, type the name into an empty row in the Field Mame column, dick in
[~ Coordinates will cortain M values. Used to store route data. || the Data Type column to choose the data type, then edit the Field Properties,
™ Coordinates will contain Z values. Used to store 3D data. |
ok | Cancel |
Il I ok | Cameel | spek |
|

2. Masukkan data citra satelit dan file feature (polygon) ke dalam layer ArcMap

3. Editor > Start Editing

’iEdito;;‘ b | ¥ Task

T

ug

& LU LUIL

Crea

j ‘ Target:r

te New Feature

Tools
tTools

B C

= Modify Tasks

reate Tasks -
- Create Mew Feature

- Reshape Feature

- Cut Polygon Features

- Mirror Features

- Extend/Trim Features

- Modify Feature

- Calibrate Route Feature
- Modify Portion of a Line
opology Tasks

- Modify Edge

- Reshape Edge

m

- Auto-Complete Polygon

= Other Tasks

- Survey Analyst Edit Task

Colert Foatiirae lleina 3 | in

||1
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Fungsi Task:
a. Create New Feature : Untuk memulai digitasi

Dalam keadaan editable / Start Editing, simbol Sketch tools dalam kondisi

v

aktif. ©

b. Auto Complete Polygon : menambahkan polygon yang bersebelahan /
menempel.

c. Cut Polygon : memotong sebuah Polygon menjadi beberapa Polygon

d. Reshape Polygon : memperbaiki / merubah bentuk Polygon
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Keempat fungsi Task diatas merupakan Task yang biasa digunakan

untuk keperluan interpretasi citra satelit secara visual.
Fungsi beberapa Task lainnya sebagai berikut :

e. Mirror feature: pencerminan suatu feature yang terseleksi pada sebuah garis

f. Extend /trim feature : memperanjang / memotong garis yang terseleksi.

. ) x S

g. Modify feature : meneruskan digitasi suatu feature yang terseleksi.
Menambah vertex, menghapus beberapa vertex, atau mengatur vertex
kembali sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Hal ini juga bisa langsung
dilakukan dengan cara reshape, tanpa harus mengatur kembali vertex yang

sudah ada.
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vertex

Setiap melakukan editing feature : Editor
Untuk mengawali editing, pilih Start Editing

“Editogv_’ | # v Task

| o ETT

= B¥ Stop Editing

Untuk menyimpanya lalu melanjutkan editing, pilih Save Edit
Editor v || b | & ¥ Task

E# Start Editing

~ W Stop Editing

o EXCTR

Untuk menghentikan editing, pilih Stop Editing

W”T| P Task maka akan muncul kotak dialog penyimpanan
= editing.

. C - ol Ty
¥ Start Editing

-« EPTT—
Save ‘ u

Do you want to save your edits?

Yes Mo | Cancel |
—g

Yes : untuk menyimpan hasil editing feature

No : untuk tidak menyimpan hasil editing feature

Cancel : untuk membatalkan Stop Editing
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Fungsi selain pada Task
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a. Memotong di dalam polygon / Clip

Digunakan untuk memotong polygon berdasarkan polygon lainnya yang

bertindihan. Ini biasa digunakan untuk mendeliniasi pulau yang berada di tengah sungai

besar, danau-danau, atau suatu daerah yang mengalami fragmentasi.

Misalnya di tengah-tengah lahan untuk pertanian atau sawah, terdapat sebidang

perkebunan kopi seperti gambar dibawah.

Lo

(3 “?" Task:
¥ Start Editing

Snapping...

Options...

<Top-most layer=>

Location: [ 289,754,763 9,090,151.754 Meters

un Campuran Field | Walue |

FID [
Shape Folygon
Id [v]

Land_cover Kebun Campuran

Langkahnya ialah

- Membuat polygon baru (Task : Create new feature)
diatas polygon yang sudah ada.

- Editor -> Clip

*Polygon yang akan digunakan harus dalam keadaan aktif

/ terseleksi.

| — u untuk memilih jarak /

Buffer Distance:

buffer dari  polygon

P Pl I »
Im i | " terseleksi yang akan di

clip.
Cancel |

When dipping features

™ Preserve the area that intersects ——

I—‘: Discard the area that intersects

v

Mengapus seluruh polygon yang bertindihan dengan poligon baru yang terseleksi

Mengapus bagian polygon yang bertindihan dengan poligon baru yang terseleksi
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Identify from: <Top-most layer>

- Ba

: Location:  [290,111.951 9,083,926.857 Meters
i Kebun Campuran

Field | Value |
FID ]

Shape Polygon

d a

Land_cover Kebun Campuran

b. Menyatukan atribut-atribut yang memiliki karakteristik atau nilai yang sama

dalam satu Feature.
Dapat dilakukan dengan cara Merge dan Disolve.
1. Merge
a) Select by Attribute
Menyeleksi attribute berdasarkan kriteria / nilai yang terdapat di dalam field /
kolom atribut data feature.
Open Attribute Table — Option - Select by Attributes.

-§§§:Atﬁibutes;>fkalsel_aiif.aiibm_ — | E

g = £# layers
I FID | Shape *| Id landcover = = XOTET
»| 81 |Polygon | O |badan air [ 3
137 | Polygon 0 | badan air » O
163 | Polygon | 0 | badan air S| all-kalsel
174 | Polygon | 0 | badan air Fel RGB
11 | Polygon 0 | hutan alam dataran rendah M Red:
14 | Polygon 0 | hutan alam dataran rendah [ Green
27 | Polygon 0 | hutan alam dataran rendah M Find & Replace...
43 | Polygon | 0 | hutan alam dataran rendah
49 Polygon 0 | hutan alam dataran rendah sm.
Polygon 0 | hutan alam dataran rendah

Record: 14| ¢ Uo[m|  show: I_All_ L] Records (0 out of 175 Selected) __ Option: El o dl;"

EE) select Al
l et i Add Field
oy 5 . / . > Turn Al Fields On
: b e v Show Field Aliases
Restore Default Column Widths

ol
{

Joins and Relates >

Related Tables >
Ai] Create Graph...

Add Table to Layout

c Reload Cache
& Print...
Reports 4

B|EEDD|@ B[k _ beot.

Appearance...

A B sulA- - - o]

icd

* Jika jumlahnya sedikit, bisa langsung di block pada tabel attribute untuk menyeleksinya.

Spatial Database Analysis Facilities (SDAF)
LABORATORIUM ANALISIS LINGKUNGAN DAN PERMODELAN SPASIAL
DEPARTEMEN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN DAN EKOWISATA FAKULTAS KEHUTANAN INSTITUT PERTANIAN BOGOR



Fungsi yang digunakan

untuk menyeleksi

Attributes of kalsel_an
e — e
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Select by Attributes ¥ |
Enter s WHERE clause to select records in the table window.
Methed :|Create a new selection |
"FID" =
"id" -
o Kolom/ Fied
= Z Like ‘kebun campuran’ -
_I _I lahan terbuka
> ‘permukiman .
berarian Isi pada kolom /
< | awit'
"sawit H
e unique value

Get Uniq‘;\f'a\ues | o Ta:
SELECT * FROM kalsel_arf_anom_fiti WHERE:

"landcover” = lahan terbuka’

Clear Verify | Help I Lo Save... I
Apply Close

il | 0| shape* | 1d landcover
i| » 0 | Polygon 0 | lahan terbuka
il 1 | Polygon 0 | lahan terbuka
2 | Polygon 0 | lahan terbuka
3 | Polygon 0 | lahan terbuka
4 | Polygon 0 | lahan terbuka
5 | Polygon 0 | lahan terbuka
6 | Polygon 0 | lahan terbuka
7 | Polygon 0 | lahan terbuka
& | Polygon 0 | lahan terbuka
9 | Polygon 0 | lahan terbuka
10 | Pohygon 0 | lahan terbuka
11 | Polygon 0 | lahan terbuka
12 | Polygon 0 | lahan terbuka

et s 5o

b) Merge
| [editor | & | @ ¥ Task:

=¥ Start Editing

Show: W Selected |

Attribute

terseleksi

Records (38 out of 99 Selected)

Options - |

Polygon —polygon terseleksi yang akan di Merge

1 ®F Stop Editing Ji
T—

By Save Hdits Merge . — / =

Move...

Split... Choose the feature with which other featyres will be merged:
o e kalsel_arif_anom_fitri - lshan terbuka |d - Cancel |
# Buffer.. kalzel_arif_anom_fitri -Aahan terbuka l:l
“n Copy Parallel... kalzel_arif_anom_fitri { lahan terbuka
m kalsel_arif_anom_fitri - lahan terbuka

- kalzel_arif_anom_fitri |- lahan terbuka
Union kalzel_arif_anom_fitri { lahan terbuka
Intersect ahan terbuka

Muore Editing Tools  »

Validate Features

Snapping...

Options...

kalzel_arif_anom_fitri
kalsel_arif_anom_fitri -

shan terbuksz

e |

*Lakukan untuk unique value lainnya
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2. Dissolve

Type in the keyword to find:

Idissolve

A
Dizsolve Route Events {Ir)

Divide (3d)

Divide (sa)

Domain To Table (management)
Drop Representation (cartographn
Edit Signatures (sa)

Edit TIM {3d)

Eliminate {management)

Equal To (=a)

Equal To Frequency (sa)

Erase (analysis)

ESRI Metadata Translator (conve
Euclidean Allocation (sa)
Euclidean Direction (za)
Euclidean Distance (sa)

B (5a)

Exp10 {sa)

Bxp2 z3)

Expand (za)

Export Acknowledgement Messar
Export Data Change Message imi
Export Featurs Attrbute to ASCIH
Export Raster Catalog Paths (mar
Export Raster Word File {manage

Export Replica Schema (manager
Furmmrd o (TAN fmmmssarsine)
4| I | 3

Locate |

[

%
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INPUT
OUTPUT

Pada Table of Content di Arc Toolbox e
pilih index, lalu ketikkan dissolve pada kotak

pencarian Type in the keyword to find.

A Dissolve

Input Features

|ka\sel_ar\f_anom_f\tri fj ﬂ

Qutput Feature Class

[ 5+\maps Pelatihanibahan pelatihan Plalsar fandcguer kalsel_dsolve.shp I
Dissolve_Field(s) (optional)

fo \

O i

landcover File output o

File input
Field yang akan
di dissolve
Select All I Unselect Al I Add Field

Statistics Field(s) (optional]
+

%

Field | statistic Type

oK | Cancel

[

Enviranments. .. | << Hide Help |

Favnrites( Index I}earchl Hesuhsl

-
Attributes of landcover_kalsel_disolve _j " ! Attributes of kalsel_arif_anom_fitri

FID | Shape* landcover FID | Shape *| Id landcover
[ 0 | Polygon Lahan Terbuka &7 | Polygon 0 | hutan rawa

1 | Polygon badan air 28 | Polygon 0 | pertanian

2 | Polygon hutan alam dataran rendah 89 | Polygon 0 | pertanian

3 | Polygon hutan rawa 90 | Polygon 0 | badan air

4 | Polygon hutan tanaman 91 | Polygon 0 | badan air
| 5 | Polygon kebun campuran 52 | Polygon 0 | badan air
; & | Polygon lahan terbuka 93 | Polygon | 0 | badan air
| 7 | Polygon permukiman 94 | Polygon 0 | Lahan Terbuka

2 | Polygon pertanian 95 | Polygon 0 | Lahan Terbuka
] 5 | Polygon sawit 96 | Paolygon 0 [ Lahan Terbuka
| 10 [ Polygon [ sawittua 97 | Polygon | 0 | Lahan Terbuka
| 11 | Polygon | semak 9% | Polygon | 0 | Lahan Terbuka
| |

Remrd:ﬂjl—ljﬂ Show: W Selected |

et o] s [

Attribute setelah dissolve

Attribute sebelum dissolve
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